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ABSTRACT

The use of herbal ingredients as feed additives to increase poultry productivity has been developed in
Indonesia. The study aimed to examine the effect of tamarind (AJ) and turmeric (K)-ginseng (G)
supplementation on broiler chicken performance. The study was designed with a completely randomized
design with 5 treatments. Each treatment was replicated three times, with 10 Cobb strain chicks. The
treatments consisted of T1: Control (basal ration without AJ, K-G mixture), T2 (AJOg + 3gK+3g G), T3 (AJ
0g+6gK+69gG);, T4 (AJ6g+3gK+39gG)and T5 (AJ6g+K6Eg+ G 6 g). The variables measured
included feed consumption, body weight gain, feed conversion, protein utilization efficiency, performance index
and carcass weight. The data were analyzed using SPSS. The results showed that supplementation of
tamarind, turmeric, and ginseng (T4 and T5) resulted in significant (P<0.05) feed consumption, body weight
gain, and carcass weight compared to the control ration (T1) and T2 and T3. . Treatment T2 resulted in better
feed conversion, protein utilization efficiency, and performance index compared to the control (T1).
Supplementation with tamarind, turmeric, and ginseng (T4 and T5) significantly improved feed conversion,
protein utilization efficiency, performance index, and carcass weight. . It was concluded that supplementation
with tamarind at a dose of 6 g/kg and turmeric-ginseng at a dose of 6 g/kg (T5) resulted in the best performance
of broiler chickens.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia ayam broiler merupakan unggas penyedia daging terbesar dibanding ternak lainnya.
Populasi ayam broiler di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 3,1 miliar. Ayam broiler telah berkembang
menjadi industri biologis dan mampu menyumbang penyediaan pangan hewani asal ternak sebanyak 66 %.
(DPJH, 2024). Untuk menjaga kesehatan dan produktivitas ayam broiler umumnya banyak digunakan feed
additive yaitu merupakan bahan non nutrien yang disuplementasikan kedalam pakan untuk memperbaiki
pertumbuhan, memperbaiki efisiensi pakan dan menjaga kesehatan ternak .Penggunaan antibiotik
menimbulkan resiko residu pada produk yang dapat membahayakan konsumen , serta menimbulkan efek
kekebalan pada beberapa bakteri. Untuk itu pada saat ini dikembangkan produk herbal sebagai antibiotik
alami (fitobiotik) pada unggas. Penggunaan bahan herbal untuk memperbaiki performan ternak dinilai lebih
aman karena mempunyai toksisitas rendah, bebas residu, berharga murah dan mampu memperbaiki
produktivitas ternak.

Penggunaan fitobiotik pada ternak memberikan pengaruh yang positif karena mengandung antioksidan,
memperbaiki pencernaan, menekan bakteri yang merugikan, dapat meningkatkan kekebalan, memperbaiki
pertumbuhan dan konversi pakan. Penggunaan bahan herbal juga menurunkan trigliserida dan kholesterol
(Houshmand et al. 2012); Penggunaan bahan herbal secara campuran pada umumnya memberikan efek
yang lebih baik dibanding pemberian secara tunggal. Suplementasi beberapa bahan herbal berupa extract
artemisia, thyme, oregano dan rosemary dapat meningkatkan pertumbuhan dan memperbaiki kinerja unggas.
Herbal yang banyak dikenal di Indonesia diantaranya adalah asam jawa, kunyit dan ginseng jawa.Asam jawa
(Tamarindus indica L), mengandung asam organic yang merupakan senyawa alami dalam berbagai bentuk
dan sering digunakan dalam pengasaman pakan dan dimaksudkan mempengaruhi metabolime, mencegah
penyakit dan bersifat sebagai anti bakteri, anti jamur dan anti mikroba. Asam jawa merupakan salah satu
spesies tanaman polong-polongan utama dari famili Fabaceae. Hampir setiap bagian tanaman ini memiliki
beberapa kegunaan dalam konteks pengobatan, gizi, ekonomi, atau lingkungan. Oleh karena itu, tanaman ini
dianggap sebagai pohon serbaguna. Berbagai varietas asam jawa dibedakan menjadi dua jenis yaitu varietas
asam dan varietas asam manis. Asam mengandung asam organik seperti asam fumarate, asam format, asam
laktat, asam sitrat dan dapat digunakan untuk memperbaiki performan dan Kesehatan unggas. Asam laktat
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merupakan pembawa energi potensial yang tidak meninggalkan residu, cepat diabsorbsi, dan berperan dalam
metabolisme (Yang et al., 2018). Penggunaan asam organic baik secara tunggal dan campuran mempunyai
sifat sebagai antibakteri dan nilai lebih aman tidak meninggalkan residu. Asam organik efektif, tidak hanya
sebagai stimulator pertumbuhan, tetapi juga sebagai alat pengendali untuk semua bakteri baik yang bersifat
patogen maupun nonpatogen . Acidifier akan mengubah pH digesta, meningkatkan sekresi pancreas , memiliki
efek trofik pada mukosa saluran gantrointestinal, dan bersifat anti bakteri (Dibner JJ and Buttin, P. 2002). Datta
, R and Henry , M. (2010) zat fitokimia yang terkandung dalam rimpang kunyit dan buah asam jawa adalah
flavonoid, fenol, tanin, terpenoid dan vitamin C. Buah asam jawa ( Tamarindus indica L.) mempunyai aktivitas
antibakteri, antijamur, hipoglikemik, hipokolesterolemik, antiinflamasi, hipolipemik dan antioksidan.

Kunyit (Curcuma longa) merupakan tanaman rempah perenial yang banyak tumbuh di kawasan
India, Cina dan Asia Tenggara dan biasa digunakan sebagai bahan obat tradisional dan penyedap
makanan. Kunyit mengandung senyawa bioaktf diantaranya kurko-kuminoid, asam lemak volatil dan
polisakarida dan mempunyai aktivita hipokholesterolmic dan hepato protective. Kunyit mmengandung
kurkumin yang merupakan senyawa antibikrobia udan menurunkan kebutuhan antibiotik (Akbarian et al.,
2016). Kunyit dapat memperbaiki pertumbuhan, efisiensi pakan, menurunkan ntuk berbagai bakteri (Kim et
al., 2013). Kurkumin mempunyai sifat antiinflamasi dalam saluran cerna dan memperbaiki kesehatan saluran
cerna, mempunyai aktivitas sebagai kekebalan , memperbaiki sistem kekabalan (Akbarian et al., 2016).
Sayed (2023) menemukan penggunaan kunyit menurunkan kasus nekrosis enteritis pada broiler. Kunyit
dalam ransum ayam broiler memperbaiki pertumbuhan , konversi pakan dan berat karkas (Wang et al, 2015).
Suplementasi tepung kunyit dalam pakan dapat memperbaiki performan (Zhang, et al, 2018).

Abd Elhack et al (2020) menyatakan suplementasi tepung kunyit dalam ransum ayam broiler dapat
memperbaiki konsumsi pakan, kenaikan berat badan dan konversi pakan. Suplementasi kurkumin mampu
mengatur metabolisme lemak sehingga kandungan lemak abdominal menurun (Xie et al. 2019). Kunyit
memberikan pengaruh yang positif terhadap performan ayam broiler, karena dapat memperbaiki absorbsi
dan pemanfaatan nutrien, memperbaiki fungsi imun dan menurunkan stress oksidatif. Kunyit dapat
memperbaiki aktivitas enzim saluran cerna sehingga akan memperbaiki absorbsi dan penggunaan nutrien.
Kurkumin juga mempunyai aktivitas sebagai imunomodulator , sehingga memperbaiki sistem kekebalan dan
mencegah infeksi pada broiler. Kunyit juga mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, sehingga menurunkan
stress oksidatif dan memperbaiki kesehatan unggas (Scazzochio et al., 2020). Sebagai feed aditif kunyit
dapat memperbaiki performan ayam broiler, memperbaiki pertumbuhan, konversi pakan dan berat karkas,
memperbaiki absorbsi , memperbaiki fungsi kekebalan dan menurunkan stess oksidatif (Abou-Elbakhir,
2014). Kurkumin dalam kunyit mempunyai aktivitas sebagai anti inflamasi, antioksidan dan antikanker.
Suplementasi kunyit sebagai feed aditif pada ayam petelur dapat memperbaiki produktivitas dan kesehatan
(Samantaray, et al., 2022). Penggunaan kunyit yang dikombinasikan dengan bawang hitam dapat
memperbaiki produksi telur, kualitas telur pada ayam petelur, tebal kerabang dan meningkatkan aktivitas
antioksidan. (Singh et al., 2019). Kosti et al (2020) menyatakan suplemenasi kunyit akan memperbaiki
komposiis mikroba salran cerna akan meningkatkan Lactobacillus dan Bifidobacterium dan menurunkan
bakteri yang merugikan diantaranya Echerisia coli dan Salmonella. Suplementasi kunyit pada dosis 30 dan
50 mg/kg dapat menurunkan peroksidasi dan memperbaiki aktivitas antioksidan pada ayam petelur.
Suplementasi kunyit pada level 1% dan 5%, secara nyata akan memperbaiki konsumsi pakan dan
menurunkan kolesterol pada ayam petelur ( Galli, et al, 2020). Kurkumin mempunyai aktivitas antibakteri
dengan menghambat perkembangan beberapa bakteri dianataranya adalah Salmonella dan E. Coli pada
unggas. Hafez et al. (2022) menyatakan suplementasi curcumin pada dosis 100 mg/kg secara nyata
menurunkan perkembangan Salmonella enteritis pada broiler.

Ginseng jawa (Talinum paniculatum) memiliki akar mirip ginseng walaupun keduanya berasal dari
familia berbeda. Ginseng jawa banyak digunakan sebagai afrosiak, banyak digunakan sebagai obat tradisional
dan sebagai tonik reproduksi dan sebagai senyawa estrogenik. Ektrak Talinum paniculatum dapat enghambat
pertumbuhan bakteri Esherichia coli dan B. Subtilis (Hastuti et al., 2016), Staphylococcus aureus, Bacillus
cereus dan jamur Candida albicans. T. Paniculatum mengandung saponin, minyak atsiri, resin, tanin,
flavonoid, glikosida dan sterol ( Silalahi, 2022). Flavonoid memiliki aktivitas mempunyai aktivitas antijamur C.
Albicans. Ektrak ginseng menghambat pertumbuhan mikroba dalam saluran cerna . Talinum paniculatum
mengandung antioksidan yang dapat mencegah stress oksidatif dan memperbaiki kerusakan sel-sel tubuh
akibat paparan radikal bebas( Oh et al,2013) Tanaman ginseng dan ekstraknya adalah stimulan pertumbuhan
alami yang dapat menggantikan antibiotik dan telah digunakan di negara-negara Asia, seperti Korea, Jepang,
dan Cina, selama lebih dari dua milenium. Ginseng dan ekstraknya memiliki sifat anti alergi, anti inflamasi, anti
kanker, anti kelelahan, anti stres, dan imunomodulator. Dalam minyak atsiri, ginseng mengandung
ginsenosida alkohol poliasetilenik, saponin, peptida, polisakarida, dan vitamin, kandungan bahan aktifnya
tergantung pada cara budidayanya. Ginseng mengandung senyawa bioaktif yang meliputi saponin ginseng
(GS), lignan, peptida, poliasetilena, dan alkaloid, menjadikannya sumber obat tradisional yang ampuh selama
berabad-abad di Asia Timur karena kemampuannya meningkatkan kekebalan dan energi yang beragam
dengan kapasitas antioksidan dan antiinflamasi (Peng et al., 2023).
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Aktivitas antioksidan dan antiinflamasi ini penting untuk kesehatan sel dan dapat berkontribusi pada
efek antipenuaan yang dilaporkan dari ginseng, dan telah terbukti meningkatkan kinerja (Su et al., 2023;
Tajudeen et al., 2023). Dengan demikian, berfungsi sebagai alternatif antibiotik yang layak. Suplementasi
Ginseng dapat meningkatkan Lactobacillus dan menurunkan E. Coli dalam ekskreta dan memperbaiki
produksi telur, konversi pakan , Kualitas telur (Tajudeen et al., 2023).

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di kandang percobaan Teaching Farm Univeritas Mercu Buana Yogyakarta, Desa
Kalurang, Argomulyo, Bantul , Yogyakarta, dilaksanakan pada tanggal 4 Mei sampai 10 Juli 2025

Materi Penelitian

Penelitian menggunakan bahan utama daging buah asam jawa , tepung kunyit, tepung ginseng jawa
dan ransum . Ransum penelitian disusun dari beberapa bahan pakan yaitu jagung, bekatul, tepung ikan,
bungkil kedele dan tepung tulang disusun secara isonutrien . Anak ayam broiler sebanyak 150 ekor strain
Cobb. Sebelum penelitian anak ayam diberi ransum komersiil BR-1. Perlakuan dimulai pada saat ayam
berumur 1 minggu diakhiri pada umur 5 minggu. Tepung Ginseng Jawa dibuat dari bonggol ginseng dan
tepung kunyit dibuat dari rimpang kunyit. Asam jawa , rimpang kunyit dan Ginseng jawa dibeli dari pasar lokal
di Yogyakarta.

Metode Penelitian

Penelitian dimulai dari pembuatan tepung kunyit dan tepung ginseng. Rimpang kunyit, dicuci bersih,
kemudian diiris melintang setebal 2 mm, dan dikeringkan dengan sinar matahari hingga kering dan digiling
menjadi tepung, selanjutnya diayak dengan saringan 25 mesh. Metode yang sama juga dilakukan pada
pembuatan tepung bonggol ginseng. Asam jawa disuplementasikan dengan cara dilarutkan dengan air
dengan perbandingan asam jawa: air dengan perbandingan 1:1. Peneliltian dirancang dengan rancangan acak
lengkap pola searah dengan menggunakan 5 perlakuan, dan setiap perlakuan diulang tiga kali . Setiap
ulangan menggunakan 10 ekor anak ayam broiler. Penelitian menggunakan 5 ransum perlakuan yaitu T1
(Ransum basal tanpa campuran asam jawa, kunyit dan ginseng), T2 (Ransum basal tanpa asam
jawa+disuplementasi campuran kunyit 3g/kg +ginseng 3 g/kg); T3 (Ransum basal tanpa asam jawa +
campuran kunyit 6 g/kg +Ginseng Jawa 6 g/kg); T4 ( Ransum basal + asam jawa 6 g/kg+ Campuran kunyit 3
g/kg dan Ginseng 3 g/kg) dan T5(Ransum basal +Asam Jawa 6 g/kg+ Campuran Kunyit 6 g/kg + Ginseng 6 g
g/kg). Ransum basal disusun dari beberapa bahan pakan yaitu jagung, bekatul,bungkil kedelai, tepung ikan,
tepung tulang. Ransum disusun iso energi dan protein dengan kandungan energi 2950 kcal/kg dan protein
21,30 %. Ransum perlakuan diberikan mulai umur 1 minggu sampai dengan 5 minggu, diberikan secara
secara adlibitum. Susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan tertera pada Tabel 1. Analisis data
dilakukan dengan analisis variansi mengggunakan SPSS versi 22.

Variabel yang Diamati

Variabel penelitian yang diambil selama penelitian meliputi konsumsi pakan, kenaikan berat badan,
konversi pakan, effisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan dan indek performan..
Konsumsi pakan

Konsumsi pakan mingguan diukur setiap minggu sekali dengan cara mengurangi jumlah pakan yang
disediakan pada awal minggu (g/ekor/minggu) dengan sisa pakan pada akhir minggu (g/ekor/minggu). Rata-
rata konsumsi pakan (g/ekor/hari) dihitung berdasarkan konsumsi pakan kumulatif mingguan dibagi dengan
lama hari penelitian.

Kenaikan Berat Badan

Kenaikan berat badan mingguan diukur dengan mengurangi berat badan pada akhir minggu (g/ekor)
dengan berat badan pada minggu sebelumnya (g/ekor).. Rata-rata berat badan (g/ekor/hari) pada setiap
ulangan dihitung berdasarkan berdasarkan kenaikan berat badan kumulatif dibagi lama hari penelitian.

Konversi Pakan

Konversi pakan dihitung pada setiap ulangan, dengan membagi jumlah konsumsi pakan (g/ekor) dibagi
dengan kenaikan berat (g/ekor) badan selama penelitian.

Efisiensi Penggunaan Protein
Efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan dihitung berdasarkan kenaikan berat badan dibagi
dengan konsumsi protein dikalikan 100 %
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Indeks Performan (IP)

Indeks Performan OFC diukur dengan (cara rata-rata berat badan (kg) x livability) dibagi dengan
(konversi pakan x umur panen )

Berat Karkas
Berat karkas diukur dengan menimbang karkas ayam dari setiap ulangan. Karkas diperoleh dari berat
ayam hidup dikurangi darah, bulu, kepala, shank , organ dalam kecuali ginjal dan paru.

Tabel 1. Susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan

Perlakuan
Bahan Pakan (kg)
T1 T2 T3 T4 T5
Jagung 50 50 50 50 50
Bekatul 19 19 19 19 19
Tepung ikan 6 6 6 6 6
Bungkil Kedele 23 23 23 23 23
Tepung Tulang 2 2 2 2 2
Jumlah (kg) 100 100 100 100 100
Asam jawa 0 6 6
Tepung Kunyit (g/kg) 0 3 6 3 6
Tepung Ginseng (g/kg) 0 3 6 3 6
Filler (g/kg) 18 12 6 3 0
Kandungan Nutrien
Protein (%) 21,3 21,3 21,3 21,3 21,3
ME (Kcal/kg) 2950,7 2950,7 2950,7 2950,7 2950,7
Serat Kasar (%) 4,98 4,98 4,98 4,98 4,98
Ca (%) 1,72 1,72 1,72 1,72 1,72
P (%) 0,72 0,72 0,72 0,72 0,72

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh suplementasi asam jawa dan campuran kunyit - ginseng jawa pada berbagai
level terhadap konsumsi pakan, kenaikan berat badan, konversi pakan ,effisensi penggunaan protein untuk
pertumbuhan dan indeks performan tertera pada Tabel 2. Hasil analisis variansi menunjukan suplementasi
tepung kunyit dan ginseng jawa (TKG) sebesar 3 g (T3) dalam ransum, akan memperbaiki konsumsi pakan
secara nyata (P<0,05). Demikian juga mampu merangsang sekresi ensim pencernaan dan ginzeng . Asam
jawa mengandung asam asam fumarate , asam format, asam laktat , asam sitrat yang mempunyai peran untuk
mengendalikan bakteri,, Asam jawa mampu mengubah pH digesta, meningkatkan sekresi dengan
mensuplementasikan asam jawa dan kunyit-ginseng sebesar 6 g/kg (T4 dan T5) secara nyata semakin
meningkatkan konsumsi pakan. Kenaikan konsumsi pakan ini disebabkan suplementasi kunyit dan ginseng
pada aras 6 g/kg akan mengakibatkan peningkatan sekresi ensim pencernaan dalam saluran cerna.

Peningkatan konsumsi pakan Pada T4 dan T5 menunjukan adanya peran sinergis dari tiga bahan
herbal yaitu asam jawa, kunyit dan ginseng. Asam jawa diduga mampu memperkuat peran kunyit dan ginseng,
yaitu memperbaiki beberapa bakteri seperti asam laktat, sedang kunyit mengandung kurkumin yang pankreas
, dan merangsang mukosa usus. Demikian juga kunyit juga mengandung kurkumin yang mampu
meningkatkan sekresi ensim saluran cerna .Kunyit dapat memperbaiki aktivitas enzim saluran cerna sehingga
akan memperbaiki absorbsi dan penggunaan nutrien. Kurkumin juga mempunyai aktivitas sebagai
imunomodolity , sehingga memperbaiki sistem kekebalan sehingga mencegah infeksi pada broiler. Kunyit juga
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, sehingga menurunkan stress oksidatif dan memperbaiki kesehatan
unggas (Scazzochio et al., 2020).
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Tabel 2. Pengaruh campuran asam jawa dan tepung kunyit-ginseng terhadap kinerja ayam broiler

Kinerja Perlakuan
T1 T2 T3 T4 T5
Konsumsi pakan 73,461,242 68,85+6,0 32 78,24+2,942b 79,361,790 74,404,870
(g/ekor/hari)
Kenaikan Berat 48,10+1,752 54,05+2,60P 48,86+2,532 58,11+3,77b¢ 61,89+1,76¢
Badan
(g/ekor/hari)
Konversi Pakan 1,520,082 1,31+0,08¢ 1,48+0,082b 1,35+0,10b © 1,28+0,04¢
Efisiensi Protein 322,3+0,162 369,0+0,432 334,0+0,182b 366,0+0,25° 386,3+0,15°
(%)
Indeks Performa 315,7+26,12 413,7+41,50° 311433,252 433+54,29b 485+30,62°0
Berat Karkas (g) 1301,7+9,0 @ 1349,04£63,52b 1396+32,9abe 1453,348,5b¢ 1463+106,2°

Keterangan: # ° pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata P<0,05)

Suplementasi kunyit-ginseng saja menghasilkan kenaikan berat badan tertinggi pada T2 (dosis 3
g/kg) yaitu 54,05+2,60 g/ek/hari, tetapi pada T3 (KG level 6) menghasilkan berat badan tidak berbeda
dengan kontrol. Hal ini menunjukkan level optimal campuran KG optimal pada level 3 g. Pada level yang
lebih tinggi walapun konsumsi pakannya meningkat, akan menghasilkan kenaikan berat badan yang hampir
sama dengan ransum kontrol. Penggunaan campuran, tiga bahan herbal yaitu asam jawa, Kunyit - Ginzeng
secara nyata akan meningkatkan kenaikan berat badan dibanding kontrol maupun TKG. Kenaikan berat
badan tertinggi diperoleh pada suplementasi TKG 6 g/kg (T5).Hal tersebut menunjukan penambahan asam
jawa mempunyai peran yang penting untuk memperbaiki komposisi mikroba dalam saluran cerna, yang
bersinergi dengan Kunyit-Ginseng jawa. Asam laktat merupakan pembawa energi potensial yang tidak
meninggalkan residu,cepat diabsorbsi , dan berperan dalam metabolisme (Yang et al., 2018).

Penggunaan asam organic baik secara tunggal dan campuran mempunyai sifat sebagai antibakteri
dan nilai lebih aman tidak meninggalkan residu. Asam organik efektif, tidak hanya sebagai stimulator
pertumbuhan, tetapi juga sebagai alat pengendali untuk semua bakteri baik yang bersifat patogen maupun
nonpatogen (Naidu, AS. 1989). Acidifier akan mengubah pH digesta, meningkatkan sekresi pancreas ,
memiliki efek trofik pada mukosa saluran gantrointestinal, dan bersifat anti bakteri (Dibner and Buttin, 2002)
. Penelitian oleh Datta and Henry ( 2010) menyatakan zat fitokimia yang terkandung dalam rimpang kunyit
dan buah asam jawa adalah flavonoid, fenol, tanin, terpenoid dan vitamin C. Buah asam jawa ( Tamarindus
indica L.) mempunyai aktivitas antibakteri, antijamur, hipoglikemik, hipokolesterolemik, antiinflamasi,
hipolipemik dan antioksidan. Kunyit dapat memperbaiki pertumbuhan, efisiensi pakan, memperbaiki
komposisi bakteri dalam saluran cerna (Kim et al., 2013).

Kurkumin mempunyai sifat antiinflamasi dalam saluran cerna dan memperbaiki kesehatan saluran
cerna, mempunyai aktivitas sebagai kekebalan , memperbaiki sistem kekabalan (Akbarian et al., 2016) .
Sayed (2023) menemukan penggunaan kunyit menurunkan kasus nekrosis enteritis pada broiler. Kunyit
dalam ransum ayam broiler memperbaiki pertumbuhan , konversi pakan dan berat karkas (Wang et al, 2015).
Suplementasi tepung kunyit dalam pakan dapat memperbaiki performan (Zhang, et al, 2018). Abd Elhack et
al (2020) menyatakan suplementasi tepung kunyit dalam ransum ayam broiler dapat memperbaiki konsumsi
pakan, kenaikan berat badan dan konversi pakan. Suplementasi kurkumin mampu mengatur metabolisme
lemak sehingga kandungan lemak abdominal menurun (Xie et al. 2019). Kunyit memberikan pengaruh yang
positif terhadap performan ayam broiler, karena dapat memperbaiki absorbsi dan pemanfaatn nutrien,
memperbaiki fungsi imun dan menurunkan stress oksidatif. Kunyit dapat memperbaiki aktivitas enzim saluran
cerna sehingga akan memperbaiki absorbsi dan penggunaan nutrien. Kurkumin juga mempunyai aktivitas
sebagai imunomodolity , sehingga memperbaiki sistem kekebalan sehingga mencegah infeksi pada broiler.
Kunyit juga mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, sehingga menurunkan stress oksidatif dan
memperbaiki kesehatan unggas (Scazzochio et al., 2020). Ginseng mengandung senyawa bioaktif yang
meliputi saponin ginseng (GS), lignan, peptida, poliasetilena, dan alkaloid, menjadikannya sumber obat
tradisional karena kemampuannya meningkatkan kekebalan dan energi yang beragam dengan kapasitas
antioksidan dan antiinflamasi ( Peng et al., 2023). Aktivitas antioksidan dan antiinflamasi ini penting untuk
kesehatan sel dan dapat berkontribusi pada efek antipenuaan yang dilaporkan dari ginseng, dan telah
terbukti meningkatkan kinerja (Su et al., 2023; Tajudeen et al., 2023).

Suplementasi TKG sampai level 3 g (T2) dan 6 g(T3) menghasilkan konversi pakan lebih baik
dibanding ransum kontrol, Konversi pakan ransum yang disuplementasi kunyit dan ginseng paling baik pada
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pada level 3 g/kg (T2). Hal ini sesuai dengan konsumsi pakannya dan kenaikan berat badannya, dalam hal
ini pada T2 konsumsi pakannya lebih sedikit dan kenaikan berat badannya lebih tinggi. Kunyit dapat
memperbaiki absorbsi dan meningkatkan pemanfataan nutrien serta menurunkan stress oksidatif. Demikian
juga ginseng mengandung senyawa biokaktif dan mempunyai kemampuan meningkatkan kekebalan,
menekan bakteri yang merugikan, sebagai senyawa antiimflamasi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi KG
pada masing masing pada 3 g/kg dan 3 g/kg dapat memperbaiki efisiensi penggunaan pakan. Hal ini
membuktikan bahwa suplementasi KG akan meningkatan efisiensi pakan untuk pertumbuhan. Kunyit
mengandung curcumi yang berperan meningkatkan nafsu makan, memperbaiki kecernaan, menjaga
mikroflora yang menguntungkan dan meningkatkan absorbsi nutrien. Sedang ginseng mengandung minyak
atsiri yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, antimikrobia dan hepatoprotektif.

Suplementasi tiga bahan herbal asam jawa,ginseng dan kunyit (AKG) memberikan konversi pakan
lebih baik dari pada ransum kontrol, maupun hanya mensuplementasikan dua bahan saja yaitu kunyit -
ginseng. Suplementasi tiga herbal asam jawa, kunyit dan ginseng mempunyai efek saling melengkapi
sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. Asam jawa berperan menjaga PH digesta,
meningkatkan sekresi pankreas , memberikan efek trofik terhadap mukosa dan mempunyai aktivitas sebagai
anti bakteri. Kunyit memiliki peran memperbaiki kecernaan dan absorbsi nutrien, memperbaiki sistem
kekebalan, dan menurunkan stress Demikian juga ginzeng mengandung senyawa bioaktif saponin , lignan,
peptida, poliasetilena dan alkaloid , mempunyai kemampuan meningkatkan kekabalan sebagai antiimflamasi
dan antioksidan. Konversi pakan T5 menghasilkan konversi pakan lebih baik dibanding perlakuan lainnya .
Hal ini menunjukan suplementasi asam jawa pada dosis 6 g/kg yang dikombinasikan dengan tepung kunyit
dan ginseng jawa pada dosis 6 g memberikan konversi pakan paling baik. Ginseng mengandung minyak atsiri
yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, antimikrobia dan hepatoprotektif Dengan
mensuplementasikan Asam jawa, Kunyit dan Ginseng mampu memperbaiki konversi pakan dibanding kontrol
dan ransum disuplementasi KG. Konversi pakan T5 (campuran AKG ) menghasilkan konversi pakan terbaik
yaitu 1,28. Rendahnya konversi pakan tersebut menunjukan kombinasi tiga bahan yaitu asam jawa, kunyit
dan ginseng memberikan efek saling melengkapi. Asam jawa mengandung asam organik yang mampu
memperbaiki mikrobia dan menekan bakteri yang merugikan dalam saluran cerna. Kunyit mengandung
kurkumin yang berperan merangsang enzim pencernaan, sehingga memperbaiki kecernaan, memperbaiki
kekebalan dan sebagai antioksidan. Ginseng mengandung mengandung minyak atsiri yang berperan sebagai
antioksidan, antimikroba dan hepatoprotektif. Perbaikan konversi pakan tersebut juga sesuai dengan
meningkatnya efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan (P<0,05). Suplementasi KG mampu
meningkatkan efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan dibanding ransum kontrol. Efisiensi
penggunaan protein untuk pertumbuhan paling tinggi diperoleh dengan mengkombinasikan AKG pada level6
g ( T5). engkombinasikan Pada perlakuan T4 dan T5, setiap konsumsi satu gram protein akan menghasilkan
pertumbuhan 3,86 g (366%) dan 3,86 g (386%), sedang pada perlakuan T1 akan menghasilkan pertumbuhan
3,22 g (322%) dan T2 3,69 g (369%) dan T3 3,34 g (334%).

Penggunaan kombinasi kunyit dan ginseng saja pada level 3 g/kg (T2) menghasilkan indek performan
dibanding kontrol (T1) maupun T3 (dosis 6 g/kg). Penggunaan kombinasi KG pada dosis yang lebih tinggi T5
(dosis 6 g/kg) akan menurunkan indek performan . Hal tersebut disebabkan pada dosis tersebut akan
menghasilkan konversi pakan yang tinggi dan pertumbuhan yang lebih rendah. Penggunaan suplementasi
tiga bahan kunyit, ginzeng dan asam jawa secara keseluruhan baik pada T4 (dosis 3 g/kg) maupun T5 (dosis
6 g/kg) akan memperbaiki indek performa. Indek performa paling tinggi diperoleh pada T5 yaitu sebesar 485.
Hal tersebut membuktikan bahwa asam jawa, kunyit dan ginseng memberikan efek saling melengkapi
peranannya dalam mengoptimalkan kinerja. Berat karkas tertinggi diperoleh pada T5 yaitu ransum yang
disuplementasi dengan 6 g/kg asam jawa dikombinasikan dengan 6 g/kg kunyit ginseng. Hal tersebut sesuai
dengan berat hidupnya , dan tergambarkan dalam kenaikan berat badan. Hal tersebut menunjukan kombinasi
ketiga bahan yaitu asam jawa, kunyit dan ginseng mengandung senyawa bioaktif yang saling melengkapi
sehingga menghasilkan berat badan dan berat karkas yang paling tinggi.

KESIMPULAN
Dari penelitian disimpulkan bahwa suplementasi asam jawa , kunyit -ginseng masing-masing pada level

6 g/kg (R5) memberikan efek terbaik terhadap kenaikan berat badan, konversi pakan, efisiensi penggunaan
protein, indek performan dan berat karkas.
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